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PUTUSAN

Nomor 0027/Pdt.G/2018/PA.Dp.

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Dompu yang memeriksa dan mengadili perkara pada
tingkat pertama dalam persidangan Majelis telah menjatuhkan putusan dalam
perkara cerai gugat antara :

Harisah binti Duwe, lahir di Bima, pada tanggal 06 Maret 1979, Jenis Kelamin
Perempuan, Agama Islam, Pekerjaan Mengurus Rumah Tangga,
bertempat tinggal di Dusun Dorongguni, Desa Kareke,
Kecamatan Dompu, Kabupaten Dompu, sebagai Penggugat;

melawan

Rudi Cahyono bin M. Nor setiadi, lahir di Dompu pada tanggal 25 Februari
1981, Jenis Kelamin Laki-laki, Agama Islam, Pekerjaan
Wiraswasta, dahulu bertempat tinggal di bertempat tinggal di
Dusun Dorongguni, Desa Kareke, Kecamatan Dompu,
Kabupaten Dompu, sekarang tidak diketahui lagi keberadannya
baik di dalam maupun diluar wilayah RI (Ghaib), sebagai
Tergugat,

Pengadilan Agama tersebut:

Setelah membaca dan mempelajari surat-surat perkara:

Setelah mendengar Penggugat dan para saksi di muka sidang;

DUDUK PERKARA

Bahwa Penggugat dalam surat gugatan tanggal 3 Januari 2018 telah
mengajukan permohonan Cerai Gugat, yang telah didaftar di Kepaniteraan
Pengadilan Agama Dompu, dengan Nomor 0027/Pdt.G/2018/PA.Dp., tanggal 8
Januari 2018, dengan dalil-dalil sebagai berikut;
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Banwa PENGGUGAT adaiah isteri san dari Tergugai yang perikanannya
dilaksanakan pada hari Ahad, tanggal 17 Oktober 2010, di hadapan
FPejabal Pencaiai Nikah sebagaimana ieinyata dain Buku Kutipan Akia
Nikah Nomor : 468/47/X/2010, tertanggal 19 Oktober 2010, yang
dikeiuaikan oieh Kantor Urusan Agaima Recamatan Dompu, Rabupaten
Dompu.

Baiiwa seiaima FENGGUGAT dan TERGUGAT menjaiam bahiera rumai
tangga telah dikaruniai 1 (satu) orang anak Laki-laki yang bernama :
FARHAD ABBAS, Lahir di Dompu, Tanggal 2011.

Bahwa PENGGUGAT dan TERGUGAT selama ini menempati rumah
Paman TERGUGAT yang dijadikan sebagai tempat kediaman bersama,
yang beralamat di Dusun Pandai, Desa Kareke, Kecamatan
Dompu, Kabupaten Dompu.

Bahwa pada awalnya kehidupan rumah tangga antara PENGGUGAT
dengan TERGUGAT berjalan baik dan harmonis, apalagi kemudian dari
ikatan perkawinan antara PENGGUGAT dan TERGUGAT telah lahir
seorang anak sehingga kebahagiaan rumah tangga PENGGUGAT dan
TERGUGAT terasa semakin lengkap.

Bahwa, setelah setahun usia dari anak PENGGUGAT dan TERGUGAT

atau tepatnya pada tahun 2011, PENGGUGAT telah menggantikan posisi

TERGUGAT sebagai kepala keluarga yang mana PENGGUGAT harus

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, yaitu dengan bekerja sebagai
pedagang Telur Ayam Keliling, yang oleh karena TERGUGAT yang belum
juga mendapat pekerjaan layaknya Kepala Keluarga pada umumnya yang
memiliki tanggung jawab dalam menafkahi Isteri dan Anak.

Bahwa selama PENGGUGAT menjalani Pekerjaan sebagaimana tersebut
pada poin diatas, TERGUGAT merasa keenakan dan merasa tidak perlu
untuk memberi naftkah kepada PENGGUGAT dan anaknya, apabila
TERGUGAT sewaktu-wakitu mendapat panggilan bekerja atau pekerjaan
serabutan, namun sebaliknya justeru penghasilan dari pekerjaan
PENGGUGAT yang diminta oleh TERGUGAT dan apabila PENGGUGAT
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tidak memberikan apa yang diminta oleh TERGUGAT maka PENGGUGAT
akan dipukuli.

7. Bahwa, dengan seiring berjalannya waktu kebiasaan TERGUGAT yang
selalu meminta uang dan menganiaya PENGGUGAT semakin menjadi dan
merajalela sehingga berdampak terhadap anak kandung PENGGUGAT
dan TERGUGAT yang ikut dipukuli oleh TERGUGAT apabila permintaan
dari TERGUGAT tidak dipenuhi oleh TERGUGAT.

8. Bahwa, tindakan TERGUGAT seperti yang PENGGUGAT uraikan pada
poin — poin tersebut diatas selama ini PENGGUGAT selalu memaafkannya
dengan harapan TERGUGAT bisa berubah, namun harapan PENGGUGAT
tersebut ternyata hanya sebatas pada harapan belaka, yang mana
tindakan TERGUGAT justeru semakin menjadi dan hampir merenggut
nyawa dari PENGGUGAT, yang mana kejadiannya terjadi tepatnya pada
03 Desember 2017, yang hanya dikarenakan PENGGUGAT yang

g menanyakan kepada TERGUGAT tentang uang PENGGUGAT vyang
dipinjam sebesar Rp. 2.000.000,- (dua juta rupiah) oleh adik TERGUGAT,
sehingga TERGUGAT merasa tersinggung dan langsung menjambak
rambut PENGGUGAT, kemudian membanting serta memukuli
PENGGUGAT, yang menyebabkan PENGGUGAT mengalami sakit pada
bagian kepala, luka memar pada bagian mata kanan serta mengalami luka
robek pada bagian bibir atas, dan atas kejadian tersebut PENGGUGAT
langsung melaporkan tindakan TERGUGAT tersebut pada Kantor
Kepolisian Resor Dompu, sesuai dengan SURAT TANDA BUKTI LAPOR,
Nomor : STBL/590.a/X11/2017/NTB/Res.Dompu.

9. Bahwa setelah PENGGUGAT melaporkan tindakan TERGUGAT seperti
yang disebutkan pada poin diatas, TERGUGAT sampai dengan saat ini
sudah tidak pernah kelihatan lagi dan tidak diketahui dimana rimbanya.

10. Bahwa setelah kejadian seperti yang diuraikan tersebut diatas,
PENGGUGAT merasa sudah tidak sanggup lagi untuk hidup berumah
tangga dengan TERGUGAT, dan PENGGUGAT merasa lebih baik
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menjalani hidup dan membesarkan anak sendiri dengan tenang dan
damai.

Bahwa rumah tangga antara PENGGUGAT dan TERGUGAT sudah tidak
mungkin dapat dipertahankan lagi karena kehidupan sehari-hari di rumah
tangga PENGGUGAT dan TERGUGAT selalu diwarnai dengan
perselisihan dan keributan yang hampir merenggut nyawa PENGGUGAT.
Bahwa atas kejadian tersebut, untuk saat ini PENGGUGAT merasa sangat
ketakutan dan trauma berat apabila mengingat kejadian tersebut dan tidak
ingin terjadi untuk yang kedua kalinya terhadap diri PENGGUGAT.

Bahwa dengan tidak dapat dipertahankannya lagi kehidupan rumah tangga
antara PENGGUGAT dan TERGUGAT, maka tidak ada pilihan lain bagi
PENGGUGAT selain memutuskan untuk mengakhiri ikatan perkawinan
antara PENGGUGAT dan TERGUGAT dengan cara mengajukan gugatan
cerai ini.

Bahwa keputusan untuk mengakhiri ikatan perkawinan ini adalah secara
tidak langsung merupakan keinginan dari TERGUGAT yang selama ini
hanya menyiksa baik psikis maupun Fisik PENGGUGAT dan telah pula
diketahui oleh keluarga besar masing-masing.

Bahwa sesuai ketentuan Pasal 1 Undang-undang No. 1 tahun 1974,
tentang Pokok-pokok Perkawinan, Apabila ketentuan Pasal 1 Undang-
undang No. 1 tahun 1974 tersebut diatas dikaitkan dengan keadaan
perkawinan antara PENGGUGAT dan TERGUGAT, maka jelaslah bahwa
tujuan dari Perkawinan tersebut sudah tidak ada lagi di dalam rumah
tangga antara PENGGUGAT dan TERGUGAT, di mana perkawinan
PENGGUGAT dan TERGUGAT terlihat telah mengandung cacat dalam
pelaksanaannya, sehingga dengan demikian untuk apalah perkawinan
tersebut dipertahankan lagi.

Bahwa selain dari pada itu, gugatan cerai PENGGUGAT yang didasarkan
pada adanya perselisihan yang terjadi terus menerus antara PENGGUGAT
dan TERGUGAT juga telah memenuhi ketentuan Pasal 19 huruf f

X A . & . iki dari waktu kewakiu.
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Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975, yang pada pokoknya

menyebutkan bahwa :

“Perceraian dapat terjadi karena antara suami dan isteri terus-menerus

terjadi perselisihan dan pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup
rukun lagi dalam rumah tangga’.
Bahwa oleh karena Anak yang lahir dari perkawinan PENGGUGAT dan
TERGUGAT masih di bawah umur, maka sudah sepantasnya dan
berdasarkan hukum anak tersebut berada dalam pengasuhan dan
pemeliharaan PENGGUGAT sebagai ibu kandungnya, dengan biaya
bersama dari PENGGUGAT dengan TERGUGAT.

Bahwa berdasarkan hal-hal tersebut di atas, maka dengan ini PENGGUGAT
mohon kepada Bapak Ketua Pengadilan Agama Dompu, kiranya berkenan

memeriksa Surat Gugatan Cerai PENGGUGAT dan selanjutnya memberi

Putusan sebagai berikut :

1.
2.

Mengabulkan Gugatan PENGGUGAT seluruhnya. ;

Menyatakan perkawinan yang dilangsungkan antara PENGGUGAT dengan
TERGUGAT, pada tanggal tanggal 17 Oktober 2010, sebagaimana
ternyata dari Kutipan Akta Nikah No. 468/47/X/2010, tanggal 19 Oktober
2010, yang dikeluarkan oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan Dompu,
Kabupaten Dompu adalah PUTUS karena perceraian dengan segala akibat
hukumnya.;

Menetapkan hak pemeliharaan (hak asuh) Anak yang Lahir dari
Perkawinan antara PENGGUGAT dan TERGUGAT yaitu FARHAD
ABBAS, tetap berada dalam pengasuhan dan pemeliharaan PENGGUGAT
dengan biaya bersama dari PENGGUGAT dan TERGUGAT ; |
Menghukum TERGUGAT untuk membayar biaya yang timbul dari perkara

ini.

Atau

Apabila Bapak Ketua Pengadilan Agama Dompu berpendapat lain,

mohon putusan yang seadil-adilnya.
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bahwa tidak datangnya itu disebabkan suatu halangan yang sah;

Bahwa majeils hakim ieiah menasehaii Penggugai agar berpikir uniuk
tidak bercerai dengan Tergugat, tetapi Penggugat tetap pada dalil-dalil
gugaiannya uniuk berceiai dengan Tergugat,

Bahwa perkara ini tidak dapat dimediasi karena Tergugat tidak pernah
daiang menghadap meskipun ieiah dipanggii secara resmi dan paiui,
selanjutnya dimulai pemeriksaan dengan membacakan surat gugatan
Penggugai, dan Penggugai mengadakan penambahan baiwa Penggugai
dengan Tergugat pisah sejak bulan Desember 2017 hingga sekarang, Tergugat
pergi meninggaikan Penggugai ianpa ada kabar berita sehingga Tergugai tidak
diketahui lagi keberadaannya dan mencabut posita 17 dan petitum angka 3
tentang hak asuh anak, sedaingrkan selain it
dalam gugatan semula;

Baiwa uniuk menguaikan daii-gaii gugatar

mengajukan alat-alat bukti berupa:

A. Suiat.
» Fotokopi Kutipan Akta Nikah Nomor 468/47/X/2010, tertanggal 19 Oktober
2010 yang dikeiuaikan oieh Pegawai Pencalai Nikah Kanior Urusan
Agama Kecamatan Dompu, Kabupaten Dompu, bermeterai cukup dan
disiempei pos seria ieiah dicocokkan dengan asiinya iermyaia sesuai, faiu
oleh Ketua Majelis diberi tanda bukti P.1;
B. Saksi:
1. Iwansyah bin Muhtar, umur 44 tahun, agama Islam, pekerjaan Tukang Ojek,
beriempati iinggai di Dusun Kareke, Ri. 005, Desa Kareke,
Kecamatan Dompu, Kabupaten Dompu, di bawah sumpahnya
memberikan keierangan sebagai berikui:
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- Bahwa saksi mengenal Fenggugat dan ieigugai raiena be
dengan rumah selang enam rumah dengan Penggugat dan Tergugat;

- Bahwa Penggugat dan Teigugal adaiah pasangan suaii isieii sain,

- Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat tinggal di Desa Kareke,
Kecaimatan Doimpu, Rabupaten Doimpu,

- Bahwa Penggugat dengan Tergugat telah dikaruniai 1 (satu) orang anak;

- Bahwa rumah tangga Penggugai dan Tergugal awainya rukun, namun
sejak awal tahun 2017 yang lalu antara Penggugat dengan Tergugat
sering beriengkar,

- Bahwa saksi dua kali melihat Penggugat dengan Tergugat bertengkar dan
{erakhir saksi meiinai Penggugai dengan Tergugal beriengiar yakni pada
akhir tahun 2017 saat itu Tergugat memukul Penggugat sampai
FPengyugat iari keruman ieiangga;

- Bahwa penyebab Penggugat dengan Tergugat bertengkar karena
Tergugal maias bekerja maian Penggugai yang disurui bekerja uniuk

mencari nafkah;

o)

tahun 2017 hingga sekarang dan Tergugat pergi meninggalkan Penggugat

red

dain sudah lidak ada kabai benianya iagi sehingga Teigugal idaK

diketahui lagi keberadaannya;

N

. Dariamah binti Abduiiah, umur 43 tahun, agama islam, pekerjaan iiengurus
rumah tangga, bertempat tinggal di Dusun Dorongguni, RT. 005,
RW. 002, Desa Raieke, Kecamaian Dompu, Rabupaien Dompu,
di bawah sumpahnya memberikan keterangan sebagai berikut:
- Bahwa saksi mengenai Fenggugai dan Tergugal karena saksi adaiah Dibi
Tergugat,
- Bahwa Penggugat dan Tergugai adaiaih pasangan suami isieri san,;
- Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat tinggal di rumah paman
Tergugat di Desa Kareke, Kecamatan Dompu, Kabupaien Dompu;
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- Daiiwa Fenggugal aengain Teigugai ieiah dikaiuniai 1 (salu) orang anak

- Bahwa rumah tangga Penggugat dan Tergugat awalnya rukun, namun
sejak awai tanun 2017 yang iaiu ai
sering bertengkar;

- Bahwa saksi sering Kaii imeiinal dan mendengai Fenggugat dengan
Tergugat bertengkar bahkan saksi juga sering melerai pertengkaran
aniara Penggugal dan Tergugal dan lerakiir saksi meiihal Penggugat
dengan Tergugat bertengkar yakni pada bulan Desember 2017 saat itu
Tergugai memukui Penggugai sampai Penggugai pingsan dan saksi juga
yang ikut melerai pertengkaran tersebut;

- Baiiwa penyebab Penggugai dengan Tergugai beriengkar karena
Tergugat malas bekerja hingga jarang memberikan nafkah kepada
Penggugat dan Penggugai bekerja sendiri uniuk mencari nafkan,

- Bahwa Penggugat dengan Tergugat sudah sering didamaikan oleh saksi
dan keiuarga Tergugai yang iain, namun iidak berhasii;

- Bahwa Penggugat dengan Tergugat telah pisah tempat tinggal sejak
buian Desember 2017 hingga sekarang dan Teigugat peigi imeninggaikai
Penggugat sudah tidak ada kabar beritanya lagi dan saksi pernah

N s P —— alloame oot R
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menjawab bahwa Tergugat berada di Sumbawa namun Tergugat tidak

mau memberilahu aiamainya sehingga Tergugat tidak dikeiahui iagi
keberadaannya;

Baiwa aias keierangan saksi-saksi iersebul diaias Penggugat tidak
mengajukan pertanyaan;

Bahwa Fenggugai ielaih menyampaikan kesimpuian secaia fisan yang
pada pokoknya tetap pada pendiriannya dan mohon putusan;

Bahwa uniuk singkainya uraian puiusan ini, maka semua hai yang
termuat dalam berita acara sidang ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan

dari puiusan ini,
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Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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Disclaimer
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GAN HURUN

PERTIM

AN
Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah

sebagaiimana ierur

ai di atas,

Menimbang, bahwa ternyata Tergugat, meskipun dipanggil secara resmi
dan paiut, lidak datang menghadap di muka sidaig dan puia tidak ternyaia
bahwa tidak datangnya itu disebabkan suatu halangan yang sah;

venimbang, bahwa Tergugai yang dipanggii secara resmi dan paiut
akan tetapi tidak datang menghadap harus dinyatakan tidak hadir dan
permononan iersebul harus diperiksa secaia versiek;

Menimbang, bahwa oleh karena itu, maka putusan atas perkara ini dapat
dijaiuhkan ianpa hadimya Tergugal (versiek),

Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 149 ayat (1) R.Bg.,
yaiiu puiusan yang dijaiuhkan tanpa hadimya Tergugat dapai dikabuikan
sepanjang berdasarkan hukum dan beralasan, oleh karena itu Majelis
membebani Penggugat uniuk membukiikan daiii-daiii gugaiannya;

Menimbang, bahwa untuk membuktikan dalil Penggugat posita angka

_____________ T N i e s 4_1_ 1 ___._,__...l.,‘_. =0 _— i _ M
bdlllpdl ub'llgdll i, I'l:.‘llggugdl. weiari nenyajurain ai dl. Uul\l.l buldl l' l SCila £
orang saksi

L ¥ _— Ty R e [ oY .

Menimbang, bahwa bukii P.4 (roiokopi Kutipan Akia » ikai) yaig
merupakan akta autentik dan telah bermeterai cukup dan distempel Pos dan
COCOK dengan asiiiiya, isi bukii tersebut menjeiaskan mengenai pernikahan
Penggugat dan Tergugat, sehingga bukti tersebut telah memenuhi syarat formal
dan maiernii, seria mempunyai kekuaian permbukiian yang sempurna dan
mengikat;

Menimbang, bahwa saksi 1 dan saksi 2 Penggugai, sudaih dewasa dan
sudah disumpah, sehingga memenuhi syarat formal sebagaimana diatur dalam
Pasai 72 ayai 1 angka 4 R.By.,

Menimbang, bahwa keterangan saksi 1 dan saksi 2 Penggugat adalah
fakia yang diiihat sendiri, didengar sendiri dan diaiami sendiri seria reievan
dengan dalil yang harus dibuktikan oleh Penggugat, oleh karena itu keterangan
saksi-saksi iersebut ieiain memenuni syarai maieriii sebagaimana ieiah diatur

Hiim. S daii
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Disclaimer

daiam Pasai 308 R.Bg., sehingga kelerangan saksi-saksi iersebui memiiiki
kekuatan pembuktian dan dapat diterima sebagai alat bukti;

ivieinii

" [, | e e Py o ] 1

nbaing, bahwa keierangan saksi 1 dan saksi 2 reiggugat

bersesuaian dan cocok antara satu dengan yang lain, oleh karena itu

fakta-fakta dalam persidangan sebagai berikut:

i. Bahwa, Penggugal adalah isti sah Teigugai yang pernikahannya ieian
dilaksanakan pada tanggal 17 Oktober 2010 dan telah tercatat pada Kantor
Urusan Agama Kecamaian Dompu, Rabupaien Dompu;

2. Bahwa antara Penggugat dengan Tergugat telah hidup rukun sebagaimana
iayaknya suami isiri dan ieiah dikaruniai 1 (saiuj orang anak;

3. Bahwa antara Penggugat dan Tergugat sering bertengkar disebabkan
karena Tergugat maias bekerja sehingga kurang menaikaii Penggugat,

dan Penggugat bekerja sendiri untuk memenuhi kebutuhannya;

4. Bahwa Penggugat dengan Tergugat ielah pisah tei inpat tinggai sejak bulan
Desember 2017 hingga sekarang, Tergugat pergi meninggalkan Penggugat
dan sudan lidak ada kabar beritanya iagi sefiingga lidak diketahui iagi
keberadaannya;

5. Baiwa Penggugai dan Tergugai sudah seiing didamaikan, namun tidak
berhasil;

Memimbang, baiwa berdasarkan {akia-fakiz ersebui di aias dapai
disimpulkan fakta hukum sebagai berikut:
i. Bahwa Penggugai dan Tergugai adaiah suami isiti yang menikah secara

sah dan telah dikaruniai 1 (satu) orang anak;

N

Bahwa aniara Penggugai dengan Tergugai ierus menerus iernadi
pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah
langga disebabkan karena Tergugai maias bekerja sehingga kurang

menafkahi Penggugat:

ini i i i i bilitas
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komltmen.Mahkam.ah Agung gntt.l.k pelayanan publik, transp:ran‘ﬂ de;r;:(l:t;r::wakm ok
pel’;ksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perl N
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Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Desember 2017 hingga sekarang, Tergugat pergi meninggalkan Pe enggugat
dan sudan lidak ada Rabai beiitanya lagi sehingga lidak diketaiiui iagi

keberadaannya;

nr, S e i sca po—
I

Baiiwa renggugal dai

'.bn.

berhasil;
Mienimbang, baiiwa fakia hukum tersebut ielai memenuii noima hukum
Islam yang terkandung dalam kitab Minhaj al-Thullab, juz VI, halaman 346
yang kemudian diambii aiiin sebagai pendapat hiajeiis sebagai berikui.
Al ks ol e 3l a3 30 5 e 2530 13

~ & P S UL R

iia (elall memuncak Kelidaksenangan Seorang isieii kepada

Menimbang, bahwa fakta hukum tersebut telah memenuhi Pasal 19
nurui (f) Peraiuran Pemerinian Nomor § Tanun 1975 Teniany Peiaksanaan
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 sejalan dengan Pasal 116 huruf 1]
inpres Nomor 1 Tahun 1891 Teniang Kompiiasi Hukum isiam:

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut di
atas, maka petilum gugatan Fenggugai mengenai menjaiunkan taiak saiu bain
sughra Tergugat terhadap Penggugat tersebut memenuhi Pasal 119 ayat (2)
nuruf ¢ inpres Nomor i Tahun 1991 Teniang Kompiiasi Hukum isiam, oien
karena itu dapat dikabulkan;

7 N L SN e I fans i i
IVIt:HIHIUdIly, vanwa raieia P

iKaia a Guo imasuk bidang perkawinai,
maka berdasarkan Pasal 89 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989
Tentang Peradiian Againa sebagaimana iefah diubah dengan Undang-Undaig
Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-Undang Nomor 50
Tahun 2009, biaya perkaia haius dibebankan kepada renggugat,

Mengingat, semua pasal dalam peraturan perundang-undangan dan

fiuKum isiam yang berkaitan dengan perkara ini,

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)
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Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

WMIENGADILI

=

Menyatakan Tergugat telah dipanggil secara resmi dan patut untuk

e A G | S SRR - i s
mengiadap ai persidangan, udax hadir,

2. Mengabulkan gugatan Penggugat dengan verstek:

3. Menjatuhkan {aiak saiu ba'in sugina Tergugai (Rudi Caihiyono bin ivi. Nor
Setiadi) terhadap Penggugat (Harisah binti Duwe);
4. Menbebankan kepada Fenggugal uniuk membayar biaya perkaia ini

sebesar Rp. 371.000,00 (Tiga ratus tujuh puluh satu ribu rupiah);

Dermikian  dipuiuskan daiam rapai permusyawaiaian ivigjelis yang
dilangsungkan pada hari Selasa tanggal 17 Juli 2018 Masehi, bertepatan
dengan tanygai 4 Zuikaidai 1438 Hifriar, vien Karmi
Uswatun Hasanah, S.HI., sebagai Ketua Majelis, Syahirul Alim, S.HI., M.H., dan
Achimad iftauddin, S.Ag., sebagai hakim-nakim Anggoia seria diucapkan oleh
Ketua Majelis pada hari itu juga dalam sidang terbuka untuk umum dengan
dihadin oien para Hakim Anggoia dan dibaniu oien Subhan, S.H., sebagai
Panitera Pengganti serta dihadiri oleh Penggugat tanpa hadirnya Tergugat;

[F S

Reiua iviajeiis

Uswalun Hasanah, S.Hi.

Hakim Anggota

Hakim Anggota

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)
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Perincian Diaya Ferkaid.
1.

Biaya Pendaftaran : Rp. 30.000,-

2. DBiaya Froses . Rp. 950.000,-
3. Biaya Panggilan - Rp. 280.000,-
4. DBiaya Redaksi . Rp. 5.000,-

5. Biaya Materai . Rp. 6.000,-

Jumlah : Rp. 371.000,.-
(Tiga ratus tujuh puluh satu ribu rupiah)

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui : Hal 14
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